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BAB IV 

Kesimpulan 

Kembali pada pertanyaan penelitian pada bagian rumusan permasalahan, 

Bagaimana upaya framing media daring membentuk citra buruk Israel dalam 

opini publik Indonesia? Hidayatullah.com dan Mediaumat.news sebagai media 

daring yang membawa identitas islam, secara terus-menerus melakukan upaya 

framing dengan menggunakan narasi identitas yang dapat mempengaruhi sikap 

publik secara signifikan, bahkan sangat efektif dalam mobilisasi koletif. 

Menggunakan metode analisis konten, upaya framing yang dilakukan kedua 

media daring tersebut dapat diidentifikasi, yaitu dengan cara membingkai berita 

terkait isu Israel melalui pemilihan kata yang digunakan secara deliberatif pada 

judul, headline dan lead berita. Upaya ini dilakukan untuk menstimulasi sentimen 

dari masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam. Konflik Israel-

Palestina selalu digambarkan sebagai konflik antar agama, dimana Israel 

dibingkai sebagai kaum Yahudi yang menindas umat Islam. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membuat masyarakat 

menjadi saling berjejaring dalam sistem transnasional. Hal tersebut mempercepat 

persebaran dan konsumsi informasi sehingga mempengaruhi pola hidup 

masyarakat secara signifikan. Seperti yang disampaikan oleh McLuhan, “Medium 

is the message”, kovergensi media melahirkan new media seperti media daring 

yang mampu menjangkau khalayak umum dengan waktu yang relatif cepat 

sehingga mempermudah pembentukan citra dalam opini publik. Selain itu, media 

memiliki bias dalam menyampaikan informasi. Bias tersebut dilatarbelakangi oleh 
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berbagai faktor, mulai dari preferensi media dalam editorial redaksi, posisi media 

dalam memandang suatu isu, atau bahkan subjektifitas personal seorang Jurnalis. 

Media menggunakan framing dalam pembuatan berita agar lebih mencolok dan 

menarik sehingga mendapat perhatian audience. Media daring seperti 

Hidayatullah.com dan Mediaumat.news menggunakan identitas islam sebagai 

biasnya. Kedua media ini tidak hanya berupaya menggunakan framing untuk 

membuat berita lebih menarik, tetapi juga secara politis memainkan isu identitas. 

Narasi identitas Islam yang digunakan oleh kedua media tersebut memiliki 

sentimen yang akan menjadi bias ketika dihadapkan dengan pemberitaan isu 

Israel. Melihat mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam, Hidayatullah.com 

dan Mediaumat.news melakukan upaya framing menggunakan narasi identitas. 

Upaya tersebut menjadi efektif berkat revolusi teknologi yang tidak terkendali 

perlahan membuat perubahan yang membingungkan dalam masyarakat sehingga 

terpecah menjadi kelompok-kelompok yang berlindung di bawah kelompok 

identitas masing-masing.  

fenomena post-truth membuat upaya framing dengan narasi identitas 

menjadi sangat efektif dalam membentuk opini publik karena masyarakat hanya 

ingin mempercayai informasi yang sesuai dengan preferensi mereka, lalu 

menjadikan informasi tersebut sebagai kebenaran atau realitas alternatif. Dalam 

konteks post-truth, masyarakat hanya disuguhkan informasi yang mereka suka 

untuk dikonsumsi, sementara menyaring berita yang tidak sesuai preferensi 

mereka terlepas dari nilai kebenaran atau validitas berita tersebut. Realitas bagi 

masyarakat adalah realitas yang telah difabrikasi sesuai dengan preferensi mereka. 
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Framing yang dilakukan oleh media secara terus-menerus telah menjadi doktrin 

yang mengakar dalam opini publik, sehingga mampu membentuk citra tertentu. 

Sebelum revolusi digital dan konvergensi media, Israel sudah memiliki citra yang 

buruk di Indonesia. Citra buruk tersebut dilatarbelakangi oleh sikap anti-

kolonialisme Indonesia yang tertulis dalam konstitusi. Sikap agresi Israel ke 

Palestina dinilai sebagai bentuk kolonialisme, sehingga citra buruk Israel mulai 

terbentuk dalam opini publik Indonesia. Di lain sisi, adanya upaya framing dari 

media daring tidak hanya melanggengkan citra buruk Israel, tetapi juga 

mengkonstruksi realitas lain dimana Israel dipercaya sebagai bangsa Yahudi yang 

harus dimusuhi umat Islam. 

Upaya framing Hidayatullah.com dan Mediaumat.news yang secara 

kontinu menggunakan narasi identitas membangun miskonsepsi dalam opini 

publik Indonesia. Hal ini disebabkan oleh perkembangan teknologi komunikasi 

dan informasi yang semakin cepat, namun tidak diimbangi dengan tingkat literasi 

yang mumpuni. Dalam persebaran informasi yang cepat, masyarakat Indonesia 

yang aktif menggunakan internet tidak mampu mendiferensiasi antara berita yang 

kredibel dengan berita yang sudah difabrikasi oleh framing media. Kuatnya 

sentimen identitas di Indonesia membuat masyarakat rentan terpengaruh framing 

media sehingga opini publik mengarah pada fenomena post-truth. Faktor-faktor 

yang telah dielaborasi tadi akhirnya menjawab proses sebab-akibat dari upaya 

framing media daring yang membentuk citra buruk Israel dalam opini publik 

Indonesia.  
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